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^g i* J jJl 


Definisi al-Wajiz secara etimologi : 

Jika dikatakan : p£i\ j* J berarti ‘memendekkan dan 
menjadikannya sedikit’, yaitu ‘Meringkasnya’ dan 

kalimatnya pendek dan ringkas. Adalah perkataan dan 

perkara yang ringan dan sederhana, serta sesuatu yang 
ringkas seperti al-Wajiz. 


Definisi al-Manhaj secara etimologi dan terminologi : 

£• artinya adalah : ‘Jalan yang nyata dan 

terang’. Allah Ta’ala berfirman di dalam Kitab-Nya al-Aziz : 

Lsrl^JLaj AP jJm ji-So» LbtPr JiSsJ 

yang artinya : ‘Untuk tiap-tiap ummat diantara kamu, kami 
berikan syariat dan manhaj’ (al-Maidah : 48), yaitu : Syariat 
dan jalan yang terang lagi jelas. 

Sesungguhnya Allah Subhanahu wa Ta'ala menjadikan bagi 
tiap-tiap ummat syariat dan manhaj, Ahli Taurat memiliki 
syariat sendiri, Ahli Injil memiliki syariat sendiri demikian 
^ H 





pula dengan Ahli al-Qur'an. Mereka memiliki syariat-syariat 
yang berbeda di dalam masalah hukum namun bersepakat di 
dalam masalah Tauhid (mengesakan) Allah Azza wa Jalla. 
Sebagaimana sabda nabi Shallallahu 'alaihi wa Sallam : 

(J ^ I <J,jl U! 

u«J crJj ‘As-Ij t&Z (*-&**' 

yang artinya : ‘Aku adalah manusia yang lebih utama 
dibandingkan Isa bin Maryam di dunia dan akhirat, para nabi 
seluruhnya bersaudara sebapak, namun ibu-ibu mereka 
berbeda-beda, agama mereka adalah satu serta tidak ada 
nabi antara diriku dengan Isa. ’ Hadits Riwayat Bukhari dalam 
Shahih- nya, Kitabul Anbiya’, bab ‘wadzkur fil Kitaabi 
Maryaam’ dan Muslim di dalam shahih- nya nomor 2365 
dalam kitab al-Fadlail, bab ‘Fadlu Isa ‘alaihi as-Salam’ dari 
hadits Abu Hurairah Radhiyallahu ‘anhu. 

Arti ayat ini yaitu, mereka semua bersepakat di dalam pokok 
tauhid kepada Allah Azza wa Jalla, adapun masalah furu’ 
(cabang-cabang) syariat, di dalamnya terdapat perbedaan 





dan syariat-syariat mereka beraneka ragam. Allah Ta’ala 
berfirman kepada nabi-Nya di dalam Kitabnya yang mulia : 

uf VI aJI V Ajf aJI V| J y* j JA diL5 JA LL. J\ Uj 

0 jwLpli 

yang artinya : ‘Dan tidaklah kami utus para nabi sebelummu, 
melainkan kami wahyukan kepadanya bahwasanya tiada 
sesembahan yang berhak untuk disembah kecuali Aku maka 
sembahlah Aku.’ (al-Anbiyaa’ : 25), dan firman-Nya : 

jAljajl I j 4i)! \ 01 V A^l (3 

yang artinya : ‘Dan sungguh telah kami utus seorang rasul 
pada setiap ummat untuk menyeru agar menyembah Allah 
semata dan menjauhi thaghut. ’ (an-Nahl : 36). Ini semua di 
dalam mentauhidkan Allah Azza wa Jalla, adapun syariatnya 
berbeda-beda perintah dan larangannya. 




^g i* J jJl 


Definisi Salaf secara etimologi dan terminologi : 

A s-Salaf memiliki arti : f&j ^ u ‘yang telah berlalu dan 
terdahulu’. Jika dikatakan uL artinya adalah ^ 

‘yang telah lewat’, jika dikatakan HL- 0*^5 <_aL- artinya adalah 
‘yang telah berlalu/terdahulu’. 

A s-Salif .jjui berarti : (pendahulu). Sedangkan as-Salaf 

bermakna : i*Ur\ (sekumpulan orang yang terdahulu). 

Salaf juga berarti : j\ j (orang-orang yang 

mendahului di dalam perjalanan hidup). Allah Ta’ala 
berfirman di dalam Kitab-Nya yang Aziz : 

LLL* jAli U jjL*T L»is 

yang artinya : ‘Maka tatkala mereka membuat kami murka, 
kami hukum mereka lalu kami tenggelamkan mereka 
semuanya, dan kami jadikan mereka sebagai salaf 


J l -j — : o n 





(pelajaran) dan contoh bagi orang-orang kemudian.’ (az- 
Zukhruf : 55-56), 

Ayat ini maknanya adalah : Tatkala mereka menyebabkan 
kami marah maka kami hukum mereka dan kami 
tenggelamkan mereka semuanya, dan kami jadikan mereka 
sebagai salafan mutaqodiimiin (contoh orang-orang 
terdahulu) bagi orang-orang yang melakukan perbuatan 
mereka, agar orang-orang setelah mereka dapat mengambil 
pelajaran dan menjadikan mereka sebagai peringatan bagi 
lainnya. 

Salaf juga berarti : ^ jr (Setiap amal shalih yang 

terdahulu), jika dikatakan : j jj- ^ artinya amal 

shalihnya telah berlalu. 

Salaf artinya adalah : 

‘orang-orang yang mendahuluimu dari bapak-bapakmu dan 
kaum kerabatmu yang mereka di atasmu dalam hal usia dan 
keutamaan’, seorang dari mereka (tunggal/mu/rad) disebut 
jl saalifun. 
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Seperti perkataan Thufail al-Ghonawi yang meratapi 
kaumnya: 

(Jb*- bUil ^ J ,, i bLL^ ^ j, 

Pendahulu kita telah lewat dan kitapun akan mengikuti 
mereka 

Kita akan menjadi sepertinya terhadap orang-orang setelah 
kita 

Yaitu, kita akan mati sebagaimana mereka mati, dan kita 
akan menjadi salaf (pendahulu) bagi orang-orang setelah 
kita sebagaimana mereka menjadi salaf bagi kita. 

Dari al-Hasan al-Bashri, beliau berdo’a di dalam sholat 
Jenazah terhadap anak kecil : 

UL- U *WI ^1 

‘Ya Allah jadikanlah dia salaf bagi kami. ’ Oleh karena itulah, 
generasi pertama dinamakan dengan as-Salaf ash-Sholih. 

Rasulullah, para sahabatnya dan orang-orang yang mengikuti 
mereka dengan baik, mereka adalah salaful ummah 
(pendahulu ummat), dan siapa saja yang menyeru kepada 
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apa yang diserukan oleh Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa 
Sallam, para sahabatnya dan orang-orang yang mengikuti 
mereka dengan baik, mereka juga salaful ummah. Serta siapa 
saja yang menyeru kepada apa yang diserukan oleh 
Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa Sallam, para sahabatnya 
dan orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik, maka 
mereka berada di atas manhaj as-Salaf ash-Sholih. 

Oleh karena itu wajib bagi setiap muslim untuk ittiba’ 
(mengikuti) al-Qur'an al-Karim dan as-Sunnah al-Muthoharoh 
dengan mengembalikannya kepada pemahaman as-Salaf ash- 
Shalih ridlwanullahu ‘alaihim ajma’in, karena mereka 
adalah kaum yang lebih berhak untuk ditiru/diikuti, karena 
mereka adalah orang-orang yang paling benar keimanannya, 
yang kuat aqidahnya dan yang paling ikhlash ibadahnya. 

Imamnya as-Salaf ash-Shalih adalah Rasulullah Muhammad 
Shallallahu 'alaihi wa Sallam yang mana Allah Ta’ala 
memerintahkan kita untuk mengikuti beliau di dalam Kitab- 
Nya dengan firman- Nya : 

I li 4 1 0 J j] I lj 1 U j 





yang artinya : ‘Apa yang diberikan Rasul padamu maka 
ambillah dan apa yang dilarangnya bagimu maka 
tinggalkanlah’. (al-Hasyr : 7). 

Beliau adalah Uswah Hasanah (suri tauladan yang baik) dan 
Qudwah Shalihah (suri tauladan yang shalih), Allah Ta’ala 
berfirman : 


yang artinya : Telah ada suri tauladan yang baik bagi kalian 
pada diri Rasulullah bagi orang-orang yang mengharapkan 
rahmat Allah dan kedatangan hari akhir dan dia banyak 
menyebut Allah.’ (al-Ahzab : 21). 

Beliau adalah orang yang berbicara dengan wahyu dari langit, 
Allah Ta’ala berfirman : 

L jA J* 





yang artinya : ‘Dia tidaklah berbicara dari hawa nafsu 
melainkan dengan wahyu yang diwahyukan padanya’ (an- 
Najm : 3-4). 

Allah Ta’ala juga memerintahkan kita untuk menjadikan diri 
beliau sebagai hakim di dalam segala perkara hidup kita, 
firman-Nya : 



yang artinya : ‘Maka demi Tuhanmu, sesungguhnya pada 
hakikatnya mereka tidak beriman hingga mereka 
menjadikanmu sebagai hakim terhadap perselsihan yang 
terjadi diantara mereka, kemudian mereka tidak merasa 
berat di dalam hati dan mereka menerima dengan pasrah.’ 
(an-Nisa’ : 65). 

Allah Ta’ala juga memperingatkan kita supaya tidak 
menyelisihinya dengan firman-Nya : 





yang artinya : ‘Maka hendaknya orang-orang yang menyalahi 
perintah-Nya takut akan ditimpa cobaan atau ditimpakan 
adzab yang pedih.’ (an-Nuur : 63). 

Adapun referensi para salaf shalih ketika berselisih adalah 
Kitabullah dan Sunnah Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa 
Sallam. Allah Ta’ala berfirman : 

awIj (Sl ^ ^ Oli 

j±st- jJJi 

yang artinya : ‘Jika kalian berselisih tentang segala sesuatu 
maka kembalikanlah kepada Allah dan Rasul-Nya jika kalian 
benar-benar beriman kepada Allah dan hari akhir, yang 
demikian ini lebih utama dan lebih baik akibatnya. ’ (an-Nisa’ 
: 59) 

Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa Sallam adalah penyampai 
risalah dari Rab-nya dan pemberi penjelasan bagi Kitab-Nya. 
Allah Ta’ala berfirman : 

^ f AJI 





yang artinya : ‘Dan kami turunkan al-Qur'an kepadamu, 
supaya engkau menjelaskan kepada manusia tentang apa 
yang diturunkan kepada mereka. ’ (an-Nahl : 44). 

Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa Sallam bersabda : 

SLpJj JT jU t.jyH\ 

yang artinya : ‘Maka peganglah sunnahku dan sunnah para 
khalifah yang lurus dan mendapat petunjuk, gigitlah dengan 
gigi gerahammu, dan jauhilah olehmu perkara-perkara yang 
baru, karena setiap bid’ah itu sesat. ’ 

Seutama-utama salaf setelah Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa 
Sallam adalah para sahabat, yang mereka mengambil agama 
mereka langsung dari Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa 
Sallam dengan kejujuran dan keikhlasan, sebagaimana Allah 
mensifati mereka di dalam kitab-Nya dengan firman-Nya : 





yang artinya : ‘Diantara orang-orang mukmin itu ada orang- 
orang yang menepati apa yang telah mereka janjikan kepada 
Allah, maka diantara mereka ada yang gugur dan ada pula 
yang menunggu-nunggu dan mereka sedikitpun tidak 
merubah janjinya.’ (al-Ahzab : 23) 

Mereka adalah orang yang mengamalkan perbuatan kebajikan 
sebagaimana yang Allah Ta’ala sebutkan di dalam Kitab-Nya 
dalam firman-Nya : 

fjJlj j* jJl 

< 4 ^' ^ 

j IjAaIp ISI d ji jil j SlS^jJl «“^L^Jl ^ISIj 

0 jAlll «_& I j £ ^JJl ^LJl Ui^-J s-l j^aJlj &L»Ul <3 

yang artinya : ‘Akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu 
adalah beriman kepada Allah, hari akhir, malaikat- malaikat, 
kitab-kitab, nabi-nabi dan memberikan harta yang 
dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang 
miskin, musafir dan orang-orang yang meminta-minta, dan 
memerdekakan hamba sahaya, mendirikan sholat, 
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menunaikan zakat, dan orang-orang yang menepati janji 
apabila ia berjanji, dan orang-orang yang sabar dalam 
kesempitan, penderitaan dan peperangan. Mereka itulah 
orang-orang yang bena imannya, dan mereka itulah orang- 
orang yang bertakwa. ‘ (al-Baqoroh : 177). 

Ayat ini adalah ayat tadayyun yang menunjukkan cara 
beragama yang benar yang para sahabat radhiyallahu ‘anhum 
mensifatkannya. Kitabullah adalah dustur (undang-undang) 
dan nizham (peraturan) mereka, kemudian setelah itu as- 
Sunnah, yang merupakan ilmu yang paling berkah, yang 
paling utama dan paling banyak manfaatnya baik di dunia 
dan akhirat setelah Kitabullah Azza wa Jalla. As-Sunnah 
bagaikan taman-taman dan kebun-kebun, yang kau dapatkan 
di dalamnya kebaikan dan kebajikan. Kemudian setelah as- 
Sunnah adalah apa yang disepakati atasnya (ijma’) salaful 
ummah dan para imam mereka. 

As-Salaf ash-Shalih juga merupakan generasi (kurun) terbaik 
yang paling utama sebagaimana yang disabdakan oleh 
Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa Saiiam dalam haditsnya : 





yang artinya : ‘Sebaik- baik manusia adalah pada generasiku , 
kemudian generasi setelahnya, kemudian generasi 
setelahnya . ' Dan sabdanya : 

i y j Ojjj&j Oj£j f 

u* — -N (*-^ An- 

yang artinya : ‘Kemudian akan datang suatu kaum setelah 
mereka bersaksi namun tidak diminta kesaksiannya , mereka 
berkhianat dan tidak dipercaya , mereka bernadzar namun 
tak pernah memenuhinya, dan tampak kegemukan pada 
mereka. ’ 

Ushuluddin (Pokok agama) yang dipegang teguh oleh para 
imam agama, ulama islam dan salaf shalih yang terdahulu, 
dan menyeru manusia kepadanya, adalah : mereka 

mengimani al-Kitab dan as-Sunnah secara global (ijmal) dan 
terperinci ( tafshil ), mereka bersaksi akan keesaan 

( wahdaniyah ) Allah Azza wa Jalla dan bersaksi akan 
Nubuwah dan Risalah Muhammad Shallallahu 'alaihi wa 
Sallam. 





Mereka mengenal Rabb mereka dengan sifat-Nya yang 
dipaparkan oleh wahyu-Nya dan risalah-Nya, atau yang 
dipersaksikan oleh Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa Sallam 
dari berita yang datang dari khobar shahih dan dinukil oleh 
orang yang adil dan tsiqot. 

Mereka menetapkan bagi Allah Azza wa Jalla apa yang Allah 
tetapkan bagi diri-Nya sendiri di dalam Kitab-Nya, atau yang 
ditetapkan lisan Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa Sallam, 
tanpa melakukan tasybih (penyerupaan) terhadap makhluk- 
Nya, tanpa takyif (menggambarkan kaifiyatnya), tanpa 
ta’thil (meniadakan seluruh sifat-Nya), tanpa tahrif 
(memalingkan makna-Nya kepada makna yang bathil), tanpa 
tabdil (merubah maknanya) dan tanpa tamtsil (membuat 
contoh seperti makhluk). Allah Ta’ala berfirman : 

yang artinya : Tiada yang serupa dengan-Nya dan Dia Maha 
Mendengar lagi Maha Melihat. ' (asy-Syuraa : 1 1) 

Imam az-Zuhri berkata : 

Up j j coUl iul Js- 





Artinya : ‘Hak Allah untuk menerangkan, dan hak Rasul untuk 
menyampaikan dan kewajiban kita untuk menerima pasrah’ 

Imam Sufyan bin ‘Uyainah berkata : 

<UP OjSwJlj SjysJci iAjLS' (J <L~J ii 4j <5)1 1« JS" 

Artinya : ‘Setiap apa yang disifatkan oleh Allah Ta’ala 
terhadap diri-Nya di dalam Kitab-Nya maka penjelasannya 
(tafsirnya) adalah bacaannya dan kita diam dari 
(memperbincangkan)nya. ’ 

Imam asy-Syafi’i berkata : 

J ^P LC.J C<U)I (J j*» jJ j* ^P IC.J t<0)lj C-w» I 

a))1 (J J 9 ^Ip 

Artinya : ‘Aku beriman kepada Allah, dan terhadap apapun 
yang datang dari Allah dengan apa yang dikehendaki Allah. 
Dan aku beriman kepada Rasulullah, dan terhadap apapun 
yang datang dari Rasulullah dengan apa yang dikehendaki 
Rasulullah. ’ 

Di atas inilah para salaf dan para imam kholaf Radhiyallahu 
‘anhum berjalan, seluruhnya bersepakat untuk mengikrarkan 
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dan menetapkan segala sifat Allah yang datang dari 
Kitabullah dan sunnah Rasul-Nya tanpa menentang dengan 
mentakwilnya, kita diperintahkan untuk mengikuti jejak 
mereka dan berpedoman dengan cahaya mereka. 

Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa Sallam telah 
memperingatkan kita dari perkara-perkara baru ( muhdats ), 
dan memberitakannya bahwa hal tersebut termasuk 
kesesatan, beliau bersabda di dalam haditsnya : 

4P_l> JT jU 

yang artinya : ‘Maka peganglah sunnahku dan sunnah para 
khalifah yang lurus dan mendapat petunjuk, gigitlah dengan 
gigi gerahammu, dan jauhilah olehmu perkara-perkara yang 
baru, karena setiap bid’ah itu sesat.’ Yang telah disebutkan 
hadits dan takhrijnya. 

Abdullah bin Mas’ud berkata : 





Artinya : ‘Ittiba’lah dan jangan membuat bid’ah karena 
kalian telah dicukupi ’ 

Umar bin Abdul Aziz rahimahullahu berkata : 

Artinya : ‘Berhentilah dimana kaum ‘salaf- itu berhenti, 
mereka berhenti karena berangkat dari dasar ilmu serta 
mampu untuk membahas namun mereka menahan diri 
darinya’ 

Imam al-Auza’i Rahimahullahu berkata : 

(J i^JJ Oji l)1j (Jt>- jjl jjjlj dJU2S J jL Ij cfj-wlp 

Artinya : ‘Peganglah atsar dari salaf walaupun manusia 
menentangnya, jauhilah oleh kalian pemikiran-pemikiran 
manusia walaupun mereka menghiasinya dengan perkataan. ’ 

Termasuk diantara aqidah salaf adalah, pendapat mereka 
bahwa Iman adalah ucapan dengan lisan, perbuatan dengan 
anggota tubuh, dan keyakinan dengan hati, serta iman dapat 
bertambah dengan ketaatan dan berkurang dengan 
kemaksiatan. 





Termasuk diantara aqidah salaf adalah, bahwasanya kebaikan 
dan kejahatan adalah dengan keputusan (Qodlo’) Allah dan 
ketentuan-Nya (Qodar), namun Dia tidaklah memerintahkan 
keburukan. Sebagaimana perkataan sebagian salaf : 
Seluruhnya adalah dengan perintah Allah, karena Allah 
Ta’ala memerintahkan kebaikan dan melarang dari 
keburukan, Dia tidak memerintahkan kepada kekejian namun 
ia melarangnya. Dan manusia tidaklah dipaksa, ia mampu 
memilih perbuatan dan keyakinannya, dan ia berhak atas 
siksaan dan pahala sesuai dengan ikhtiarnya, ia dapat 
memilih perintah dan larangan. Allah Ta’ala berfirman : 

j ^y> jAi X 

yang artinya : ‘Barangsiapa yang berkehendak beriman maka 
hendaklah ia beriman dan barangsiapa yang berkehendak 
kafir biarlah ia kafir.’ (al-Kahfi : 29). 

Termasuk diantara aqidah salaf adalah, mereka tidak 
mengkafirkan seorangpun dari kaum muslimin yang berdosa, 
walaupun mereka melakukan dosa besar, kecuali jika ia 
menentang sesuatu dari agama yang telah diketahui akan 
urgensinya, dan ia mengetahui mana yang khusus dan mana 
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yang umum, dan perkara ini telah tetap dari al-Kitab, as- 
Sunnah dan Ijma’ salaful ummah dan para imamnya. 

Termasuk diantara aqidah salaf adalah, mereka beribadah 
kepada Allah Ta’ala semata dan tidak mensekutukan-Nya 
dengan sesuatu apapun, tidaklah mereka meminta melainkan 
hanya kepada Allah, mereka tidak pula b eristighotsah dan 
b eristi’anah melainkan kepada-Nya Subhanahu. Mereka tidak 
bertawakal melainkan kepada-Nya Jalla wa ‘Ala dan mereka 
bertawasul kepada Allah dengan ketaatannya, ibadahnya, 
dan amal-amal shalihnya. Sebagaimana firman Allah Ta’ala : 

4.JL^ I aUI I jA>\ I t ^ JJl Lgjl l) 

yang artinya : ‘Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah 
kepada Allah dan carilah jalan-jalan yang mendekatkan diri 
kepada-Nya.’ (al-Maidah : 35) yaitu, dekatlah kepada-Nya 
dengan ketaatan dan ibadah kepada-Nya. 

Termasuk diantara aqidah salaf adalah, sholat boleh di 
belakang setiap orang yang baik maupun yang fajir selama 
zhahirnya masih benar. Dan kita tidak menetapkan 
seorangpun siapapun dia dengan surga atau neraka kecuali 





terhadap orang-orang yang telah ditetapkan Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi wa Sallom. Akan tetapi kami 

mengharapkan kebaikan dan takut akan keburukan. Kami 
mempersaksikan sepuluh orang yang diberitakan masuk surga 
sebagaimana Nabi Shallallahu 'alaihi wa Sallam 
mempersaksikan mereka. Dan setiap orang yang 

dipersaksikan oleh Nabi dengan surga maka kami turut 
mempersaksikannya, karena beliau tidaklah berucap dari 
hawa nafsu kecuali wahyu yang diwahyukan. 

Kami memberikan loyalitas/kecintaan kepada para sahabat 
Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa Sallam dan menahan diri 
dari memperbincangkan percekcokan dan perselisihan 
dinatara mereka. Dan urusannya adalah pada Rabb mereka. 
Kami tidak mencela salah seorang dari sahabat, sebagai 
pengejawantahan sabdanya : 

-t» ^1; L» Ijfci ^5* J^-\ jjjijl j) Y 

Yang artinya : ‘Janganlah kalian mencela sahabatku , demi 
dzat yang jiwaku berada di tangannya , seandainya salah 





seorang dari kalian menginfakkan hartanya sebanyak gunung 
uhud, tidak akan mampu mencapai satu mud infaq mereka 
maupun setengahnya. ’ 

Para sahabat tidaklah maksum dari kesalahan, karena ishmah 
(kemaksuman) adalah milik Allah dan rasul-Nya Shallallahu 
'alaihi wa Sallam dalam menyampaikan. Dan Allah Ta’ala 
memelihara ijma’ ummat dari kesalahan, bukan satu 
individu, sebagaimana sabda nabi Shallallahu 'alaihi wa 
Sallam dalam haditsnya : 

AP Ur! JLp <0)1 -b j cibUaJl Jp £*£ V <0)1 jl 

yang artinya : ‘Sesungguhnya Allah tidak akan mengumpulkan 
ummatku di atas kesesatan, dan tangan Allah di atas 
jama’ah. ’ 

Kami memohon Ridha Allah bagi isteri -isteri Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi wa Sallam, Ummahatul Mukminin, dan 
kami berkeyakinan bahwa mereka suci terbebas dari segala 
keburukan. 

Termasuk diantara aqidah salaf adalah, tidak wajib bagi 
seorang muslim untuk mengikatkan dirinya kepada madzhab 





fikih tertentu, dan boleh baginya keluar dari satu madzhab 
ke madzhab lainnya berdasarkan kekuatan dalil. Tidak ada 
madzhab bagi orang awam, madzhabnya adalah madzhab 
muftinya. 

Bagi penuntut ilmu, jika dia memiliki keahlian dan mampu 
untuk mengetahui dalil-dalil para imam maka hendaklah ia 
melakukannya, dan berpindah dari madzhabnya seorang 
imam dalam suatu masalah kepada madzhab imam lain yang 
memiliki dalil lebih kuat dan pemahaman lebih rajih di 
dalam masalah lainnya. Yang demikian ini dikatakan sebagai 
muttabi’ bukanlah mujtahid, karena ijtihad adalah menggali 
hukum langsung dari Kitabullah dan as-Sunnah sebagaimana 
para imam yang empat melakukannya ataupun selain mereka 
dari para ahi fikih dan ahli hadits. 

Termasuk diantara aqidah salaf adalah, bahwasanya para 
sahabat yang empat, yaitu : Abu Bakar, ‘Umar, ‘Utsman dan 
‘Ali Radhiyallahu ‘anhum, mereka adalah para khalifah yang 
lurus lagi mendapatkan petunjuk (Khulafa’ur Rasyidin al- 
Mahdiyin). Mereka yang memegang kekhalifahan nubuwah 
selama 30 tahun ditambah kekhilafahan Husain Radhiyallahu 





‘anhum, sebagaimana sabda Nabi Shallallahu 'alaihi wa 
Sallam : 

dJJi dLU £ j (j 

yang artinya : ‘Kekhilafahan pada ummatku selama 30 tahun, 
kemudian akan berbentuk kerajaan setelahnya. ’ 

Termasuk diantara aqidah salaf adalah, wajib mengimani 
seluruh yang berada di dalam al-Qur'an dan Allah Ta’ala 
memerintahkan kita dengannya, dan meninggalkan setiap apa 
yang dilarang Allah kepada kita baik secara global maupun 
terperinci. Kami mengimani segala apa yang diberitakan oleh 
Nabi Shallallahu 'alaihi wa Sallam, dan yang telah shahih 
penukilan darinya baik yang dapat kita saksikan maupun 
yang tidak dapat, sama saja baik yang dapat kita nalar 
maupun yang tidak kita ketahui dan tidak pula dapat kita 
telaah hakikat maknanya. Kita melaksanakan segala perintah 
Allah dan Rasul-Nya Shallallahu 'alaihi wa Sallam dan kita 
menjauhi terhadap segala apa yang Allah dan Rasul-Nya 
melarangnya. 

Kita berhenti pada batasan-batasan (Hudud) Kitabullah 
Ta’ala dan Sunnah Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa Sallam, 
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dan yang datang dari Khalifah ar-Rasyidin al-Mahdiyin. 
Wajib bagi kita mengikuti segala apa yang datang dari 
Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa Sallam baik berupa 
keyakinan, amal perbuatan, dan ucapan, serta meniti 
jalannya Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa Sallam dan 
jalannya para Khalifah ar-Rasyidin al-Mahdiyin yang empat 
baik berupa keyakinan, amal perbuatan mapun ucapan. 
Inilah dia sunnah yang sempurna itu, dikarenakan sunnah 
Khalifah ar-Rasyidin diikuti sebagaimana mengikuti Sunnah 
Nabi Shallallahu 'alaihi wa Sallam. 

Umar bin Abdul Aziz berkata : 

a jSj c.\ AiJl (J UJ 
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Artinya : ‘Rasulullah meninggalkan sunnah bagi kita demikian 
pula para pemimpin setelah beliau, mengambil sunnah 
dengan berpegang terhadap Kitabullah dan memperkuat 





agama Allah. Tidak ada seorangpun yang merubah maupun 
menggantinya , tidak pula ada pandangan terhadap sesuatu 
yang menyelisihinya. Barangsiapa yang berpetunjuk 
dengannya maka ia akan mendapatkan petunjuk, dan 
barangsiapa yang menolongnya maka ia akan ditolong. 
Namun barangsiapa yang meninggalkannya dan mengikuti 
selain jalannya orang yang beriman maka Allah akan 
membiarkan ia leluasa terhadap kesesatan yang ia condong 
padanya dan baginya jahannam seburuk-buruk tempat 
kembali. ’ 

Sebagai saksi kebenaran terhadap hal ini adalah sabda Nabi 
Shallallahu 'alaihi wa Sallam : 

yang artinya : ‘Jauhilah oleh kalian perkara-perkara yang 
baru karena setiap bid’ah itu sesat.’ Hadits ini merupakan 
pokok yang agung dari pokok-pokok agama, dan hadits ini 
semakna dengan hadits : 

ij ^ J U LU Uyt J j» 





yang artinya : ‘Barang si apa yang mengada- adakan di dalam 
urusan kami yang tidak ada perintahnya maka tertolak. ’ 

Di dalam hadits ini terdapat suatu peringatan dari mengikuti 
perkara-perkara yang baru (muhdats) di dalam agama dan 
ibadah. Yang dimaksud dengan bid’ah adalah segala perkara 
yang diada-adakan tanpa ada dasarnya dari syariat yang 
menunjukkan pensyariatannya. Adapun jika suatu perkara 
memiliki asal di dalam syariat yang menunjukkan 
pensyariatannya maka bukanlah hal ini termasuk bid’ah 
secara syariat, namun dimutlakkan sebagai bid’ah secara 
bahasa. Maka setiap orang yang mengada- adakan sesuatu 
dan menyandarkannya kepada agama padahal tidak ada asal 
yang yang menunjukkannya maka ia termasuk kesesatan, dan 
agama ini berlepas diri darinya baik itu dalam masalah 
keyakinan, perbuatan maupun ucapan. 

Adapun yang terdapat pada ucapan salaf yang menyatakan 
kebaikan beberapa bid’ah, maka sesungguhnya yang 
dimaksud adalah bid’ah secara bahasa tidak secara syar’i 
(istilah), diantaranya adalah ucapan Umar bin Khaththab 
Radhiyallahu ‘anhu tatkala beliau mengumpulkan manusia 
pada saat sholat Tarawih di bulan Ramadhan pada imam 
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yang satu di Masjid, beliau keluar dan melihat mereka sedang 
sholat, beliau berkata : 

yang artinya : ‘Ini adalah sebaik-baik bid’ah’, namun amalan 
ini memiliki dasar di dalam syariat, karena Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi wa Sallam pernah sholat Tarawih secara 
berjama’ah di Masjid, kemudian beliau meninggalkannya 
karena takut akan diwajibkan kepada ummatnya sedangkan 
ummatnya tidak mampu mengamalkannya. 

Ketakutan ini sirna setelah wafatnya beliau Shallallahu 'alaihi 
wa Sallam, oleh karena itu Umar menghidupkannya kembali. 
Adapun ibadah yang telah tetap di dalam syariat maka tidak 
boleh menambah-nambahinya. 

Misalnya adzan, telah baku kaifiyatnya yang disyariatkan 
tanpa perlu menambah-nambah maupun mengurang- 
ngurangi. Demikian pula sholat, telah baku kaifiyatnya yang 
disyariatkan, karena Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa Sallam 
bersabda : 
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yang artinya : ‘Sholatlah kamu sebagaimana aku sholat. ’ 
Hadits ini shahih diriwayatkan oleh Bukhari di dalam Shahih’- 
nya. Haji pun juga telah baku kaifiyatnya dari syariat, 
karena Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa Sallam bersabda : 

yang artinya : ‘Ambillah dariku manasik hajimu.’ Ada 
beberapa perkara yang dilakukan oleh kaum muslimin yang 
tidak pernah dilakukan oleh Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa 
Sallam. Namun perkara-perkara ini merupakan suatu 
keharusan ( dharuriyah ) dalam rangka memelihara Islam, 
mereka memperbolehkanya dan mendiamkannya, seperti 
Utsman bin ‘Affan yang mengumpulkan mushaf menjadi satu 
karena khawatir ummat akan berpecah belah, dan para 
sahabat lainpun menganggap hal ini baik, karena padanya 
terdapat maslahat yang sangat jelas. 

Juga seperti penulisan hadits Nabi yang mulia dikarenakan 
khawatir akan sirna karena kematian para penghafalnya. 
Demikan pula penulisan tafsir al-Qur'an, al-Hadits, penulisan 
ilmu nahwu untuk menjaga Bahasa Arab yang merupakan 
sarana dalam memahami Islam, penulisan ilmu mustholah 
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hadits. Semua ini diperbolehkan dalam rangka menjaga 
syariat Islam dan Allah Ta’ala sendiri bertanggung jawab 
dalam memelihara syariat ini sebagaimana dalam firman- 
Nya: 

OjiiiU- Ulj/'JJ! Ujj UI 

yang artinya : ‘Sesungguhnya kami yang menurunkan al- 
Qur'an dan sesungguhnya kami pula yang bertanggung jawab 
memeliharanya (al-Hijr : 9) 

Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa Sallam bersabda : 

Jb^lj c ij J?- byci caJj-U- JS" ^ l-i» 

yang artinya : ‘Ilmu ini diemban pada tiap generasi oleh 
orang-orang adilnya, mereka menghilangkan perubahan 
orang-orang yang ekstrim, penyelewengan orang-orang yang 
bathil dan penakwilan orang-orang yang bodoh.’ Hadits ini 
hasan dengan jalan-jalannya dan syawahid (penguat)- nya. 

Inilah aqidah generasi pertama dari ummat ini, dan aqidah ini 
adalah aqidah yang murni seperti murninya air tawar, aqidah 
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yang kuat seperti kuatnya gunung yang menjulang tinggi, 
aqidah yang kokoh seperti kokohnya tali simpul yang kuat, 
dan ia adalah aqidah yang selamat, jalan yang lurus di atas 
manhaj al-Kitab dan as-Sunnah serta di atas ucapan Salaful 
Ummah dan para imamnya. Dan ia adalah jalan yang mampu 
menghidupkan hati generasi pertama ummat ini, ia 
merupakan aqidah Salafush Shalih, Firqoh Najiyah (Golongan 
yang selamat) dan Ahlus Sunnah wal Jama’ah. 

Aqidah ini mrp aqidahnya para imam yang empat dan 
pemegang madzhab yang masyhur serta para pengkutnya, 
aqidahnya jumhur ahli fikih dan ahli hadits serta para ulama 
yang mengamalkan ilmunya, dan aqidahnya orang-orang yang 
meniti jalan mereka hingga saat ini dan hingga hari kiamat. 
Sesungguhnya telah berubah orang-orang yang merubah 
ucapan-ucapan mereka, oleh sebagian mutaakhirin (orang- 
orang generasi terakhir) yang menyandarkan diri mereka 
kepada madzhab mereka. 

Maka wajib atas kita kembali kepada aqidah salafiyah yang 
murni, kepada sumbernya yang telah direguk oleh orang- 
orang terbaik dari Salaf Sholih. Maka kita diam terhadap apa 
yang mereka diamkan, kita menjalankan ibadah sebagaimana 
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mereka menjalankannya, dan kita berpegang dengan al- 
kitab, as-Sunnah dan ljma’ Salaf ul Ummah dan para imamnya 
serta qiyas yang shahih pada perkara-perkara yang baru 
(kontemporer). 

Imam an-Nawawi berkata di dalam at-Adzkar : 
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yang artinya : ‘Ketahuilah, bahwa kebenaran yang terpilih 
adalah apa yang para salaf Radhiyallahu ‘anhum berada di 
atasnya. ’ 

Demikian pula Abu Ali al-Fudhail bin ‘lyyadh berkata : 
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yang artinya : ‘Tetapilah jalan-jalan petunjuk dan tidaklah 
akan membahayakanmu sedikitnya orang yang menitinya. 
Jauhilah olehmu jalan-jalan ke sesatan, dan janganlah 

dirimu terpedaya dengan banyaknya orang yang binasa. ’ 





Inilah satu-satunya jalan yang akan memperbaiki keadaan 
ummat ini. Telah benar apa yang dikatakan oleh Imam Malik 
bin Anas Rahimahullahu, seorang penduduk Madinah al- 
Munawarah ketika berkata : 

lijl Ic. *i|l ^ 

yang artinya : ‘Tidaklah akan baik akhir ummat ini kecuali 
mereka mengikuti baiknya awal ummat ini.’ Tidaklah akan 
musnah kebaikan di dalam ummat ini, karena Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi wa Sallam telah bersabda di dalam 
haditsnya : 

<5)1 jA ^ 'i J* ^ cy J * 3 'i 

jjjir 

yang artinya : ‘Akan senantiasa ada segolongan dari 

ummatku yang menampakkan kebenaran, tidaklah 
membahayakan mereka orang-orang yang mencela, mereka 
tetap dalam keadaan demikian sampai datangnya hari 
kiamat. ’ 





Inilah Aqidah Salaf Sholih yang telah disepakati oleh sejumlah 
besar para ulama, diantaranya adalah Abu Ja’far ath- 
Thahawi, yang telah disyarah aqidahnya oleh Ibnu Abil Izz al- 
Hanafi salah seorang murid Ibnu Katsir ad-Dimasyqi, yang 
dinamakan dengan 

‘Syarh Aqidah ath-Thahawiyah’. Diantara mereka juga Abui 
Hasan al-Asy’ari di dalam kitabnya ‘al-lbanah ‘an Ushulid 
Diyaanah’, yang di dalamnya terhimpun aqidah beliau yang 
terakhir, beliau berkata : 

L-J j f- , 14 J ijjii UJ jS 
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yang artinya : ‘Pendapat yang kita berpendapat dengannya 
dan agama yang kita beragama dengannya adalah : kita 
berpegang dengan Kitabullah Azza wa Jalla dan dengan 
Sunnah Nabi kita Shallallahu 'alaihi wa Sallam, serta dengan 
apa yang di riwayat kna dari para sahabat, tabi’in dan para 
imam hadits. Kami berpegang dengan itu semuanya, dan 
dengan apa yang dikatakan oleh Abu Abdillah Ahmad bin 
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Hanbol, dan orang-orang yang menyelisihi ucapannya adalah 
orang yang sesat.’ 

Termasuk pula tulisan tentang aqidah salafus shalih adalah 
apa yang ditulis oleh Ash-Shabuni dalam kitabnya ‘Aqidah 
Salaf Ashabul hadits dan juga diantaranya adalah 
Muwafiquddin Abu Qudamah al-Maqdisy al-Hanbali dalam 
kitabnya ‘Lum’atul l’tiqod al-Haadi ila Sabilir Rosyad’, dan 
selain mereka dari para ulama yang mulia. Semoga Allah 
membalas mereka semua dengan kebaikan. 

Kami memohon kepada Allah untuk menunjuki kami kepada 
Aqidah yang murni, jalan yang terang benderang lagi suci 
dan akhlak yang mulia terpuji. Dan kita memohon supaya 
menghidupkan kita di atas Islam dan mematikan kita di atas 
syariat nabi kita Muhammad alaihi Sholatu wa Salam. 

Ya Allah, tetapkanlah kami sebagai muslim dan kumpulkanlah 
kami bersama orang-orang yang shalih bukan orang-orang 
yang hina lagi terfitnah, ampunilah dosa kami dan dosa 
kedua orang tua kami serta seluruh kaum mukminin pada 
hari ditegakkannya perhitungan. Kami memohon kepada 
Allah Ta’ala agar senantiasa mengilhamkan kepada kami 





kebenaran di dalam berkata dan beramal, sesungguhnya la 
Maha Mampu atas segala hal dan Dialah Dzat satu-satunya 
yang layak dipinta. Demikianlah akhir seruan kami, segala 
puji hanyalah milik Allah pemelihara alam semesta. 

Pelayan Sunnah Nabawiyah 
Abu Muhammad Abdul Qodir al-Arna'uth 
Aliahlah di balik segala tujuan. 




